BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka didapatkan

kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan nilai R square sebesar 0.506008 memiliki arti bahwa
sebesar 50,60% variabel return on asset di pengaruhi oleh quick ratio,
cash ratio, total asset turn over, inventory turn over, debt ratio, debt
equity ratio, earning per share, dan price book value. Sedangkan
Sisanya Sebesar 40.40% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak
teramati dalam penelitian ini.

2. Nilai signifikansi uji F sebesar 0,000000 lebih kecil dari 0,05 (5%)
menunjukkan bahwa model yang digunakan adalah layak dan dapat
digunakan untuk analisis selanjutnya.

3. Berdasarkan pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah
untuk menguji apakah variabel quick ratio berpengaruh terhadap return
on asset. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai thiwng Sebesar 3.236353
> traner 1.994 dengan nilai probabilitas sebesar 0.0018 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima, hal ini
berarti bahwa variabel quick ratio berpengaruh positif terhadap return
on assets pada perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar di
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4. Berdasarkan pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah
untuk menguji apakah variabel cash ratio berpengaruh terhadap return
on asset. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai thiwng Sebesar -2.627997
< tiaver 1.992 dengan nilai probabilitas sebesar 0.0105 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima, hal ini berati
bahwa variabel cash ratio berpengaruh negatif terhadap return on
assets pada perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2013-2017.

5. Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah
untuk menguji apakah variabel total asset turn over berpengaruh
terhadap return on asset. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai thiwng
sebesar 0.056430 < tipne 1.992 dengan nilai probabilitas sebesar 0.9552
> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini
ditolak, hal ini berarti bahwa variabel total asset turn over tidak
berpengaruh signifikan terhadap return on asset pada perusahaan sub
sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-
2017.

6. Berdasarkan pengujian hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah
untuk menguji apakah variabel inventory turn over berpengaruh
terhadap return on asset. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai thiwng
sebesar -2.264200 < tipe 1.992 dengan nilai probabilitas sebesar 0.0266
< 0,05 maka hipotesis dalam penelitian ini diterima, hal ini berarti

bahwa variabel inventory turnover berpengaruh negatif terhadap return
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on assets pada perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Berdasarkan pengujian hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah
untuk menguji apakah variabel debt ratio berpengaruh terhadap return
on asset. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai thiwng Sebesar -2.221520
< twper 1.992 dengan nilai probabilitas sebesar 0.0295 < 0,05, maka
hipotesis dalam penelitian ini diterima, hal ini berarti bahwa variabel
debt ratio memiliki pengaruh negatif terhadap return on assets pada
perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013-2017.

Berdasarkan pengujian hipotesis keenam dalam penelitian ini adalah
untuk menguji apakah variabel debt equity ratio berpengaruh terhadap
return on asset. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai thiwung Sebesar -
0.734930 < tipe 1.992 dengan nilai probabilitas sebesar 0.4648 > 0,05
maka hipotesis dalam penelitian ini ditolak, hal ini berarti bahwa
variabel debt to equity ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap
return on assets pada perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Berdasarkan pengujian hipotesis ketujuh dalam penelitian ini adalah
untuk menguji apakah variabel earning per share berpengaruh terhadap
return on asset. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai thiwung S€besar
2.911962 > tipe 1.992 dengan nilai probabilitas sebesar 0.0048 < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima,

hal ini berarti bahwa variabel bahwa earning per share memiliki
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pengaruh positif terhadap return on assets pada perusahaan sub sektor
perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

10. Berdasarkan pengujian hipotesis ketujuh dalam penelitian ini adalah
untuk menguji apakah variabel price book value berpengaruh terhadap
return on asset. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai thiwng 2.642344 >
tavel 1.992 dengan nilai probabilitas sebesar 0.0101 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima, hal ini
berarti bahwa variaebl price book value berpengaruh positif terhadap
return on assets pada perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

6.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan penulis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Sebaiknya perusahaan sub sektor perkebunan lebih dapat memanfaatkan
dengan baik penggunaan hutang dengan optimal, hal ini diperlukan
untuk  menghindari terjadinya penumpukan hutang sehingga
menyebabklan beban bunga yang semakin besar dan akan menururnkan
laba yang dihasilkan.

2. Sebaiknya pihak manajemen perusahaan mengelola seluruh aktiva
dengan baik dengan memperhatikan aktiva yang digunakan baik aktiva
tetap maupun aktiva lancar karena jika penggunaan aktiva yang
berlebihan akan menyebabkan laba perusahaan tidak maksimal.

3. Sebaiknya pihak manajemen perusahaan meningkatkan penjualan sehingga hal

ini dapat memicu naiknya laba bersih yang diterima atas pengelolaan aktiva
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yang digunakan Kkarena dana yang ditanam dalam persediaan akan cepat

dikonversi dalam bentuk kas sehingga akan mempengaruhi laba perusahaan.



